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ABSTRAK

Online Single submission (OSS) merupakan aplikasi yang digunakan untuk
segala proses registrasi dan pengajuan perizinan usaha. Inovasi aplikasi OSS ini
dirancang langsung oleh Kementiran lembaga pusat lalu di sebarluaskan ke selurah
kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) di
Indonesia, salah satunya di terapkan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Lubuklinggau. Dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Difusi Tnovasi vang dilakukan pada proses penyebaran aplikasi
Online Single Submission (OSS) oleh DPMPTSP Kota Lubuklinggau. Dalam
penelitian in peneliti menggunakan teori Difusi Inovasi Everett M. Rogers untuk
mengetahui upaya DPMPTSP Kota Lubuklinggau dalam menyebarkan aplikasi
Online Single submission (OSS) agar digunakan oleh seluruh masyarakat khusunya
pelaku usaha di Kota Lubuklinggau dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif dan mengumpulkan data dengan melakukan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian menggambarkan bahwa aplikasi OSS ialah inovasi
yang sangat membantu proses perizinan usaha dengan cepat, mudah, dan transparan,
inovasi ini sangat menguntungkan sekali untuk masyarakat khusunya pelaku usaha di
Kota Lubuklinggau, maka dari itu DPMPTSP Kota Lubuklinggau harus lebih
tingkatkan lagi kinerjanya dalam mensosialiskan aplikasi OSS, memanfaatkan media
sosial yang telah ada, serta menambah SDM agar proses penyebaran aplikasi OSS ini
lebih maksimal.

Kata Kunci: Aplikasi Online Single Submission (OSS), Difusi Inovasi, Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota
Lubuklinggau

Pembimbing 1

Dr Hj. Retna Mahriani, M.Si
NIP.196012091989122001
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ABSTRACT

Online Single submission (OSS) is an application used for all registration processes
and business license applications. This OSS application innovation is designed
directly by the Ministry of central institutions and then disseminated to all offices of
the One-Stop Investment and Integrated Services (DPMPTSP) in Indonesia, one of
which is implemented by the Lubuklinggau City Investment and One-Stop Integrated
Services (DPMPTSP). This study aims to determine the Diffusion of Innovations
carried out in the process of deploying the Online Single Submission (OSS)
application by DPMPTSP Lubuklinggau City. In this study, researchers used Everett
M. Rogers' Diffusion of Innovation theory to find out the efforts of the Lubuklinggau
City DPMPTSP in disseminating the Online Single submission (OSS) application to
be used by all people, especially business people in Lubuklinggau City using
qualitative research methods and collecting data by conducting interviews,
observation and documentation. The results of the study illustrate that the OSS
application is an innovation that really helps the business licensing process quickly,
easily, and transparently, this innovation is very beneficial for the community,
especially business people in Lubuklinggau City, therefore DPMPTSP Lubuklinggau
City must further improve its performance in socializing the OSS application,
utilizing existing social media, and adding human resources so that the OSS
application deployment process is maximized.

Keywords: Diffusion of Innovation, Investment and One-Stop Integrated Service
(DPMPTSP) Office of Lubuklinggau City. Online Single Submission (0SS)
Application.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang
signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Kemajuan teknologi dalam konteks
inovasi merujuk pada perkembangan teknologi yang digunakan untuk
menciptakan produk, layanan, atau solusi baru yang lebih baik, lebih efisien, atau
lebih canggih. Teknologi sering kali menjadi pendorong utama di balik inovasi,
dan inovasi teknologi memiliki peran penting dalam berbagai sektor. Kemajuan
teknologi dalam inovasi terus berlangsung, dan inovasi ini sering kali membawa

dampak yang signifikan dalam berbagai sektor kehidupan.

Inovasi teknologi dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, kualitas
hidup, dan berkontribusi pada pemecahan masalah kompleks di dunia. Itu juga
menciptakan peluang baru untuk berinovasi lebih lanjut dan memecahkan masalah
yang dihadapi manusia. Kreativitas akan menghasilkan berbagai inovasi dan
perkembangan baru dalam suatu kehiduapan. Individu dan organisasi yang kreatif
akan selalu dibutuhkan oleh lingkungannya karena mereka dapat mampu
memenuhi kebutuhan lingkungan yang terus berubah dan mampu untuk bertahan
dalam kompetisi global yang dinamis dan ketat. Hubungan antara manusia dan
teknologi adalah kompleks dan terus berkembang. Teknologi telah menjadi bagian

tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari manusia

Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya untuk mencapai keinginan yang

diharapkan. Ketika pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, atau institusi



tertentu ingin melakukan perubahan pada masyarakat atau organisasi tertentu ke
arah yang lebih baik, pertanyaannya adalah bagaimana melakukan perubahan
tersebut? Salah satu upaya melakukan perubahan adalah dengan melakukan
inovasi dalam masyarakat atau institusi tersebut. Perubahan tersebut, misalnya
dilakukan dalam meningkatkan pelayanan publik dalam organisasi pemerintah

daerah (OPD).

Difusi merupakan suatu komunikasi yang berkaitan dengan penyebaran
pesan-pesan sebagai ide baru. Difusi inovasi adalah proses sosial yang
mengomunikasikan informasi tentang ide baru yang dipandang secara subjektif.
Makna inovasi dengan demikian perlahan-lahan dikembangkan melalui sebuah
proses konstruksi sosial. Dalam proses difusi inovasi, komunikasi memiliki
peranan penting menuju perubahan sosial sesuai dengan yang dikehendaki.
Rogers (1983) menegaskan bahwa difusi merupakan tipe komunikasi khusus,
yaitu mengkomunikasikan inovasi. Ini berarti kajian difusi merupakan bagian
kajian komunikasi yang berkaitan dengan gagasan-gagasan baru, sedangkan

pengkajian komunikasi meliputi semua bentuk pesan.

Rogers menjelaskan bahwa proses pengenalan suatu inovasi (suatu ide,
gagasan, atau barang) ditentukan oleh tiga hal, yaitu: Tahap awal, Proses,
Konsekuensi. Pada tahap awal (Antecedent) khalayak dalam menerima idea atau
gagasan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kepribadian penerima untuk
berubah dengan menerima sesuatu yang baru, wawasan sosial yang lebih luas
(cosmopolitism) dari pada lingkungan sekitarnya, dan kebutuhan untuk memiliki
barang baru tersebut. Pada tahap proses (Process), memiliki barang tersebut

didukung oleh pengetahuan (Knowledge) yang berkaitan dengan nilai-nilai sistem



sosial (social system), bahwa inovasi itu tidak bertentangan dengan sistem sosial
dan budaya khalayak (penerima), sehingga mereka bisa toleran jika terjadi
penyimpangan dari kebiasaan, serta terjadinya komunikasi dengan barang baru
tersebut. Kita memahami proses inovasi pengambilan keputusan sebagai
permulaan dengan tahap pengetahuan yang bermula apabila individu (atau
keputusan lain untuk membuat unit) berfikir ke keberadaan inovasi dan beberapa

pemahaman tentang bagaimana cara kerjanya.

Tahap selanjutnya adalah persuasi (persuasion). tahap dalam proses
pengambilan keputusan inovas, individu membentuk sikap yang menyenangkan
maupun tidak ke arah inovasi yang akan dibuat, Pada tahap ini ide, barang,
gagasan atau inovasi dipertanyakan tentang kegunaannya (advantages),
Keuntungan relative adalah tingkat inovasi yang dianggap sebagai lebih baik dari
gagasan sebelumnya ini sering mengungkapkan dalam keuntungan ekonomi,
status, atau dengan cara lain. Keserasian (compatability), Konsisten dengan nilai-
nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan memenuhi kebutuhan calon konsumen
dinilai dari sebuah ide yang lebih kompatibel kurang dipastikan untuk potensi
adopter kerumitan (complexity), tingkat di mana inovasi yang dianggap sulit untuk
dipahami dan digunakan Ketercobaan (trialability), adalah tingkat inovasi yang

mungkin bereksperimen dengan dasar yang terbatas.

Keterlihatan (observability), adalah tingkat hasil inovasi yang terlihat oleh
orang lain. Hasil dari beberapa ide-ide diamati dengan mudah dan disampaikan
kepada orang lain, sementara beberapa inovasi sulit untuk menerangkan kepada

orang lain (Rogers, 1983).



Melihat kondisi seperti ini tentu saja melakukan inovasi tidak semudah
seperti kita memindahkan air dari suatu ember ke ember yang lain. Ada suatu
proses antara munculnya suatu ide sampai dengan diterapkan atau ditolak ide
tersebut. Untuk membuat upaya inovasi itu sukses maka kita harus mengetahui
apa itu inovasi dan bagaimana sebenarnya proses inovasi berlangsung. Proses
masuknya ide-ide baru dalam tatanan sosial masyarakat tersebut sebenarnya

merupakan proses komunikasi.

Mula-mula gagasan atau ide baru dikomunikasikan baik langsung maupun
tidak langsung dengan berbagai cara. Proses komunikasi ini semakin lama
semakin mendalam (konvergen) sehingga masyarakat dapat memahami pada
berbagai tingkatan. Mungkin saja ada yang langsung menolak, ada yang
menerima namun lambat, dan ada yang menerima dengan cepat. Tujuan dari
pemasukan ide-ide baru ke dalam masyarakat melalui proses komunikasi ini
adalah untuk melakukan perubahan-perubahan pada masyarakat. Kegiatan ini
tidak hanya untuk negara-negara berkembang saja, tetapi juga di negara maju.
Gagasan baru diharapkan memperbaiki pengetahuan, perilaku/sikap dalam
masyarakat sehingga terjadi perubahan dalam masyarakat sesuai tujuan
pemasukan ide-ide baru itu tercapai karena pada dasarnya perubahan sosial

diperlakukan untuk memperbaiki kondisi masyarakat ke arah yang lebih baik.

Inovasi di sektor publik merupakan salah satu jalan atau bahkan
breakthrough untuk mengatasi kemacetan dan kebutuhan organisasi di sektor
publik. Menurut Rogers (dalam Rina 2013) inovasi adalah sebuah ide, praktik
atau objek yang dianggap baru oleh individu satu unit adopsi lainnya. Inovasi

bukan sebuah kejadian ataupun aktivitas; ini adalah konsep, proses, penerapan,



dan kapabilitas yang menentukan kesuksesan organisasi. Inovasi dapat membantu
sektor publik untuk membuat nilai untuk masyarakat. Pemerintah Pusat maupun
Pemerintah Daerah dituntut untuk melakukan inovasi dalam sector publik dengan
area yang telah dijelaskan dalam Peraturan Presiden (PP) Nomor 81 tahun 2010
tentang Grand Desain Reformasi Birokrasi 2010-2025. Pemerintah Pusat telah
berperan langsung dalam meningkatkan inovasi pelayanan publik disetiap daerah
di Indonesia. Presiden Republik Indonesia Bapak Joko Widodo berpesan bahwa
dalam memenangkan persaingan secara global, harus dilakukan dengan cara

melalui inovasi, kreativitas, dan enterpreneurship atau kewirausahasaan.

Tuntutan terhadap peningkatan pelayanan publik yang baik dan
memuaskan kepada masyarakat menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi
oleh pemerintah. Pemerintah harus dapat mengubah pelayanan publik yang buruk
menjadi lebih baik. Potret buruknya pelayanan publik seperti ketidakpastian
pelayanan, tidak adanya standar pelayanan yang jelas dan mudah dipahami
membuat masyarakat memiliki posisi tawar yang lemah ketika berhadapan dengan
penyelenggaraan publik. Selain itu, masih tingginya Korupsi Kolusi dan
Nepotisme (KKN) yang terjadi menyebabkan biaya pelayanan menjadi lebih
tinggi. Prosedur yang panjang dan waktu yang lama dalam proses pelayanan

publik juga menajdi permasalahan publik yang sering terjadi.

Peningkatan inovasi dan kualitas pelayanan publik berbasis E-Government
di Indonesia terus berkembang dan ditingkatkan kembali. Salah satu bentuk
inovasi pelayanan publik berbasis E-Government yaitu diberikan oleh pemerintah
pusat khususnya pada Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Kota Lubuklinggau yang berbasis system dari website yakni aplikasi



Online Single Submission (OSS). Dalam ilmu komunikasi, difusi inovasi merujuk
pada proses penyebaran dan adopsi ide, produk, atau teknologi baru oleh
masyarakat atau pengguna. Dalam konteks aplikasi Online Single Submission
(OSS) pada kantor DPMPTSP, difusi inovasi dapat dipahami sebagai bagaimana
informasi dan pengetahuan mengenai aplikasi tersebut disebarkan dan diterima

oleh pegawai dan pihak terkait di kantor tersebut.

Di Kota Lubuklinggau kantor yang mengurusi tentang perizinan ialah Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP). Pembentukan
dan kelembagaan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kota Lubuklinggau yaitu upaya mewujudkan pelayanan perizinan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip pelayanan publik di lingkungan Pemerintah Kota
Lubuklinggau dengan diterbitkannya Peraturan Daerah Kota Lubuklinggau
Nomor 1 Tahun 2014 tentang Organisasi Perangkat Daerah dan Peraturan
Walikota Lubuklinggau dan Nomor 57 Tahun 2014 tentang Penjabaran Tugas
Pokok dan Fungsi Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal

Kota Lubuklinggau.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
menggunakan sebuah system perizinan baru dengan memanfaatkan e-government
yaitu Sistem Perizinan Online Single Submission (OSS) yang bertujuan untuk
memberikan kemudahan dalam perizinan surat terkait investasi daerah. Penelitian
ini adalah Deskriptif dengan menggunakan pendekatan Kualitatif. Sebuah inovasi
harus mempunyai keunggulan dan nilai lebih dibandingkan dengan inovasi
sebelumnya. Selalu ada sebuah nilai kebaruan yang melekat dalam inovasi yang

menjadi ciri yang membedakan dengan yang lain. Inovasi perizinan Online



Tujuan dari penelitian adalah dapat sangat mempermudah para pelaku usaha
untuk segera mendapatkan perizinan nya hanya dengan melalui Online dengan
mudah dan cepat untuk mendapatkan izin usahanya atau nomor induk berusaha
(NIB). Adanya inovasi media teknologi memang dimaksudkan untuk
memudahkan kehidupan manusia. Masyarakat tidak harus melalui prosedur
konvensional yang berbelit-belit seperti dulu.

Tabel 1.1 Rekapitulasi Perizinan usaha yang Dikeluarkan Oleh DPMPTSP

Kota Lubuklinggau.
Tahun 2023
Bulan Jumlah
Januari 173
Februari 129
Maret 200
April 83
Total 585

Sumber : Kantor DPMPTSP Kota Lubuklinggau (data diambil pada tanggal

1 Juni 2023)

Tabel 1.1 Tersebut berisi rekapan perizinan usaha dari bulan Januari-April
tahun 2023 yang dikeluarkan oleh DPMPTSP Kota Lubuklinggau baik dari izin
usaha PT, CV, Maupun Perorangan. Adapaun surat izin yang diterbitkan yaitu
Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Nomor Induk Berusaha (NIB), Izin Usaha
Jasa Kontruksi (IUJK), Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP), maupun Izin

Usaha Mikro Kecil (IUMK).



Pelayanan yang berbasis E-Government dengan menyediakan informasi
dan pelayanan yang lebih lengkap dan memudahkan masyarakat dalam hal
mengurus perizinan mulai dari tahap pemohon sampai pada tahap penerbitan
dokumen, melalui Online Single Submission (OSS). Pelayanan berbasis sistem
Online ini dihadirkan sebagai bentuk pelayanan prima kepada masyarakat yang

melakukan permohonan perizinan di Kota Lubuklinggau.

Online Single Submission (OSS) merupakan aplikasi yang digunakan
untuk segala proses registrasi dan pengajuan perizinan usaha serta pengajuan
perizinan lainnya yang termasuk di dalam layanan perizinan berusaha menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 Tentang Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik dengan alamat http://0ss.go.id.
OSS diluncurkan pemerintah pusat pada 8 Juli 2018 dan diwujudkan pada
tanggal 18 Agustus 2019 di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Kota Lubuklinggau.

Pemerintah pusat membangun, mengembangkan dan mengoperasikan
sistem OSS. Sistem OSS terintegrasi dan menjadi gerbang dari sistem pelayanan
pemerintahan yang telah ada pada kementrian/lembaga dan Pemerintah Daerah.
Jumlah izin yang dilayani DPMPTSP Kota Lubuklinggau melalui Online Single
Submission (OSS) berjumlah 35 perizinan. Berikut adalah perizinan yang
menggunakan OSS:

Tabel 1.2 Jenis Perizinan

No | Bidang Perizinan Jenis Perizinan

1. Izin penyelenggaraan satuan pendidikan




No | Bidang Perizinan Jenis Perizinan
1. |Pendidikan dan non formal
Kebudayaan 2. lIzin pendirian program atau satuan
Pendidikan
1. Izin operasional klinik
2. Izin mendirikan rumah sakit
2. |Kesehatan
3. Izin operasional rumah sakit
4. Izin operasional laboratorium klinik
umum dan khusus
5. Izin apotek
6. Izin toko obat
7. lzin toko alat kesehatan
8. Sertifikat produksi usaha kecil dan
mikro obat tradisional
9. Sertifikat produksi perusahaan rumah
tangga (PRT) alat kesehatan dan
perbekalan kesehatan rumah tangga
(PKRT)
10. Sertifikat produksi pangan industri
rumah
1. Izin usaha jasa konstruksi
3. | Pekerjaan Umum 2. Sertifikat laik fungsi (SLF)




No

Bidang Perizinan

Jenis Perizinan

1. Izin usaha tanaman pangan
2. Izin usaha peternakan
3. Pendaftaran usaha peternakan
4. |Pertanian 4. Pendaftaran usaha perkebunan
5. Pendaftaran usaha tanaman pangan
6. Pendaftaran usaha budidaya hortikultura
1. Izin lembaga pelatihan kerja (LPK)
5. |Ketenagakerjaan 2. Izin lembaga penempatan tenaga kerja
swasta (LPTKS)
6. |Pariwisata 1. Tanda daftar usaha pariwisata (TDUP)
7. | Perhubungan 1. Izin penyelenggaraan angkutan orang
8. 1. Tanda daftar perusahaan NIB
Perdagangan 2. Swurat izin usaha perdagangan
3. Tanda daftar gudang
4. Surat tanda daftar waralaba
9. |Perindustrian 1. Tanda daftar industry
1. Izin koperasi simpan pinjam
2. Izin usaha mikro dan kecil (IUMK)
3. Izin pembukaan kantor cabang
pembantu koperasi simpan pinjam
10 |UMKM

10




No | Bidang Perizinan Jenis Perizinan

4. lzin pembukaan kantor kas koperasi simpan

Pinjam

Sumber : Kantor DPMPTSP Kota Lubuklinggau (data diambil pada tanggal

1mei 2023)

Dari tabel 1.2 di atas dapat dilihat jumlah jenis perizinan yang dapat diakses
melalui Online Single Submission (OSS) pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Lubuklinggau berjumlah 36
perizinan yang terbagi menjadi sepuluh bidang perizinan. Karena pada dasarnya
izin usaha yang dibutuhkan oleh tiap-tiap pelaku usaha berbeda-beda, tergantung

pada jenis bidang usaha yang dibutuhkan.

Inovasi Online Single Submission (OSS) pada Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Lubuklinggau menjadi
langkah awal untuk membuat perubahan sosial dalam masyarakat khusunya
pelaku usah di Kota Lubuklinggau. Terlihat bahwa masih cukup banyak
masyarakat khusunya Kota Lubuklinggau yang belum mengadopsi inovasi Online
Single Submission (OSS). Difusi inovasi akan melihat bagaimana upaya Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota
Lubuklinggau dalam membuat atau mengajak masyarakatnya khusunya pelaku
usaha Kota Lubuklinggau untuk mengadopsi aplikasi Online Single Submission

(OSS) agar inovasi yang telah diberikan tepat sasaran dan tidak sia-sia.

Namun demikian, berdasarkan penjelasan di atas terdapat beberapa alasan

yang membuat penulis memilih judul dan permasalahan ini, diantaranya sebagai
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berikut:

1.Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kota Lubuklinggau mendapat tugas langsung dari pemerintah RI untuk
menyebarkan inovasi Online Single Submission (OSS) ke masyarakat
khususnya pelaku usaha Kota Lubuklinggau yang tujuannya untuk
mempermudah masyarakat membuat izin secara Online, cepat dan

transparan, serta untuk meningkatkan pelayanan berbasis E-government di

DPMPTSP Kota Lubuklinggau.

2.Bagaimana upaya yang telah dilakukan Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Lubuklinggau dalam
mensosialisasikan inovasi yang telah dibuat dan ditugaskan agar dapat

terdifusikan kedalam masyarakat.

3.Untuk mengetahui faktor- faktor apa saja yang mengahambat proses difusi
inovasi aplikasi Online Single Submission (OSS) sehingga aplikasi ini

belum diketahui oleh seluruh lapisan masyarakat Kota Lubuklinggau.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Difusi inovasi aplikasi Online Single Submission (OSS) Sebagai Media
Layanan Digital oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (DPMPTSP) Kota Lubuklinggau”. Untuk melihat bagaimana Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota
Lubuklinggau dalam menarik masyarakat untuk mengetahui dan mengadopsi
inovasi e-government berupa aplikasi Online Single Submission (OSS), dilihat

dari sudut pandang teori Difusi Inovasi.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan indikasi yang terdapat di dalam latar belakang yang telah

diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian adalah:

1. Bagaimana proses difusi inovasi aplikasi Online Single Submission (OSS)
sebagai media layanan digital yang dilakukan oleh Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Lubuklinggau?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Bagaimana proses difusi inovasi aplikasi Online Single
Submission (OSS) sebagai media layanan digital yang dilakukan oleh Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota

Lubuklinggau.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini berguna sebagai sarana penerapan teori dalam mengkaji fenomena
dan pengembangan ilmu-ilmu sosial, khususnya Ilmu Komunikasi yang dapat
memberikan wawasan ilmiah serta pengetahuan berkenaan dengan difusi inovasi
aplikasi Online Single Submission (OSS) sebagai media layanan digital oleh
kantor dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu (DPMPTSP)

kota Lubuklinggau.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan dijadikan salah satu
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pedoman rujukan ataupun komparasi apabila dilakukan penelitian serupa serta
sebagai gambaran bagaimana difusi inovasi aplikasi Online Single Submission

(OSS) sebagai media layanan digital pada instansi pemerintahan.
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